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Abstrak

Tingginya angka kematian ibu dan bayi di Indonesia salah satunya
disebabkan oleh persalinan yang ditangani oleh dukun bayi. Di Puskesmas
Tolangohula, sebanyak 56,5% persalinan dilakukan tanpa keterlibatan tenaga
medis. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi tingginya kepercayaan masyarakat terhadap pertolongan
persalinan oleh dukun bayi. Penelitian ini menggunakan desain cross-
sectional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel sebanyak 46 ibu bersalin
dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-
square. Hasil menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan
tinggi (54,3%), sikap positif (89,1%), dukungan keluarga (87%), dan
dukungan budaya (82,6%). Namun, 34,8% persalinan masih ditangani oleh
dukun bayi. Terdapat hubungan signifikan antara kepercayaan terhadap
dukun bayi dengan pengetahuan (p = 0,016), sikap (p = 0,005), dukungan
keluarga (p = 0,009), dan budaya (p = 0,006). Kesimpulan: Kepercayaan
masyarakat terhadap dukun bayi dipengaruhi oleh pengetahuan, sikap,
dukungan keluarga, dan budaya. Meskipun ibu bersalin menunjukkan sikap
positif terhadap tenaga kesehatan, pengaruh budaya dan keluarga tetap
membuat praktik persalinan tradisional bertahan.

Abstract

The high maternal and infant mortality rates in Indonesia are partly caused by
deliveries assisted by traditional birth attendants (TBAs). At Tolangohula Health
Center, 56.5% of deliveries were conducted without the involvement of medical
personnel. This study aims to identify the factors influencing the community’s strong
trust in delivery assistance by TBAs. A cross-sectional design with a quantitative
approach was employed. A total of 46 postpartum mothers were selected using
purposive sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using
univariate and bivariate methods with the Chi-square test. The results showed that
most respondents had a high level of knowledge (54.3%), a positive attitude toward
health workers (89.1%), strong family support (87%), and cultural support (82.6%).
However, 34.8% of deliveries were still assisted by TBAs. There was a significant
relationship between trust in TBAs and knowledge (p = 0.016), attitude (p = 0.005),
family support (p = 0.009), and culture (p = 0.006). Conclusion: Community trust
in TBAs is influenced by knowledge, attitudes, family support, and culture. Although
mothers demonstrated positive attitudes toward health professionals, cultural and
family influences continue to sustain the practice of traditional childbirth assistance.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan kejadian fisiologis normal yang dialami seorang ibu berupa pengeluaran hasil
konsepsi yang hidup didalam uterus ke dunia luar. Mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan bersalin
adalah masalah besar dinegara berkembang.. Pemilihan penolong persalinan merupakan salah satu hak
reproduksi perorangan, ini berarti setiap orang baik laki-laki atau perempuan mempunyai hak yang sama
untuk memutuskan secara bebas dan bertanggungjawab mengenai jumlah anak, jarak antar anak serta
menentukan dimana akan melahirkan (Hardianty, 2024).

Berdasarkan data WHO (2024), Jumlah kematian ibu masih sangat tinggi mencapai 287.000 perempuan
meninggal selama dan setelah kehamilan dan persalinan pada tahun 2020. Tingginya jumlah kematian ibu di
berbagai wilayah di dunia mencerminkan kesenjangan dalam akses terhadap layanan kesehatan yang
berkualitas dan kesenjangan pendapatan. Kemudian, kasus kematian bayi tertinggi yakni bayi berat lahir
rendah (BBLR) atau prematuritas dan asfiksia (Kemenkes RI, 2024) Penyebab kematian tertinggi pada ibu
hamil dan persalinan yaitu pendarahan hebat, infeksi setelah melahirkan, tekanan darah tinggi selama
kehamilan (preeklamsia dan eklamsia), komplikasi persalinan dan aborsi yang tidak aman.

Pertolongan persalinan oleh non tenaga kesehatan (dukun bayi) menimbulkan masalah karena mereka
bekerja tidak berdasarkan ilmiah, pengetahuan mereka tentang fisiologi dan patologi pada persalinan juga
masih sangat terbatas sehingga mereka tidak mengenal tindakan antiseptik yang dapat mengakibatkan
tingginya angka kematian ibu dan bayi. Pada tahun 2019 penyebab kematian ibu terbanyak adalah
perdarahan (1.280 kasus), hipertensi dalam kehamilan (1.066 kasus), infeksi (207 kasus). Infeksi tetanus
merupakan salah satu penyebab kematian ibu dan kematian bayi. Kematian karena infeksi tetanus ini
merupakan akibat dari proses persalinan yang tidak aman/steril atau berasal dari luka yang diperoleh ibu
hamil sebelum melahirkan (Kemenkes RI, 2020). Pertolongan persalinan oleh dukun menimbulkan berbagai
masalah dan penyebab tingginya angka kesakitan dan kematian ibu dan bayi baru lahir. Data jumlah
kematian ibu bersalin di Provisni Gorontalo pada tahun 2024 adalah 12 orang kemudian Kabupaten
Gorontalo jumlah kematian ibu bersalin pada tahun 2024 adalah 12 orang.

Salah satu upaya yang dilakukan untuk menurunkan AKI yaitu dengan mendorong agar setiap
persalinan ditolong oleh tenaga kesehatan terlatih yaitu dokter spesialis kebidanan dan kandungan (SpOG).
Pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan merupakan pelayanan persalinan yang aman karena dilakukan
oleh tenaga kesehatan yang kompeten persalinan yang aman ialah persalinan yang mempunyai pengetahuan,
keterampilan, alat untuk memberikan pertolongan yang bersih, memberikan pelayanan nifas kepada ibu dan
bayi. Pertolongan persalinan yang ditolong oleh tenaga non nakes atau yang sering dikenal dengan dukun
paraji memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan persalinan yang dilakukan oleh tenaga kesehatan yang
kompeten. Hal ini terjadi karena tenaga non nakes tidak mempunyai pendidikan yang sah terkait
permasalahan kebidanan serta dari segi sterilisasi alat alat yang digunakan dalam menolong persalinan
seringkali menggunakan peralatan tradisional. Sedangkan persalinan yang ditolong oleh tenaga kesehatan
menggunakan peralatan yang aman, bersih, dan steril sehingga mencegah terjadinya infeksi dan bahaya

kesehatan lainnya (Situmorang et al., 2022).
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Puskesmas Tolangohula masih banyak
masyarakat local yang masih percaya terhadap hulango desa (dukun desa) untuk melakukan persalinan yang
di tangani langsung langsung oleh dukun yang di anggap dapat dengan selamat untuk melakukan lahiran,
seain itu tingkat kepercayaan yang dimiliki masyarakat terhadap dukun desa sudah menjadi budaya karena
manjadi turun menurun bagi masyarakat untuk lebih percaya menggunakan dukun desa, dari jumlah 85
orang ibu melahirkan terdapat 48 orang yang melakukan lahiran bersama dukun desa tanpa melibatkan
bidan desa yang telah dipercaya oleh pemerintah dan puskesmas sebagai tenaga medis yang berada di
masing-masing desa yang termasuk dalam wilayah kerja Pusekesmas Tolangohula.

Berdasarkan uraian diatas membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingginya Kepercayaan Masyarakat Terhadap Pertolongan Persalinan

Oleh Dukun Bayi Di Puskesmas Tolangohula.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah ibu bersalin berjumlah 85 orang ibu bersalin. Penggunaan analisis Jenis data yang digunakan dalam
uji Chi Square berbentuk data kategori atau data frekuensi. (Asymp.sig< 0,05 maka Hipotesis ditolak. Jika

probabilitas (Asymp.sig > 0,05 maka Hipotesis diterima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Responden
Dalam penelitian ini pengambilan responden adalah ibu bersalin. Dari hasil lembar observasi tersebut
maka didapatkan karakteristik responden sebagai berikut:

Tabel 1 Frekuensi Karakteristik Responden

Tingkat Umur

(Tahun) n ()
<20 Tahun 26 56.5
20-30 Tahun 15 32.6
>30 Tahun 5 10.

Total 46 100
Pendidikan n (%)
SD 5 10.9
SMP 15 32.6
SMA 21 45.7

S1 5 10.9
Total 46 100
Pekerjaan n (%)
IRT 32 69.6
Wiraswasta 6 13.0
ASN 8 17.4
Total 46 100
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa responden yang umur 18-24 tahun berjumlah 26 orang
atau sebesar 56.5%, responden yang umur 25-31 tahun berjumla 15 orang atau sebesar 32.6% dan responden
yang umur 32-38 tahun berjumlah 5 orang atau sebesar 10.9%. hasil penelitian tersebut sebagaian besar
responden yang mejadi penelitian berumur 18-24 tahun sebesar 56.5% hal ini karena faktor umur yang sangat
produktif.

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa responden yang memiliki pendidikan SD berjumlah 5
orang atau sebesar 10.9%, responden yang memiliki pendidikan SMP berjumlah 15 orang atau sebesar 32.6%,
responden yang memiliki pendidikan SMP berjumlah 21 orang atau sebesar 45.7% dan responden yang
memiliki pendidikan S1 berjumlah 5 orang atau sebesar 10.9%.

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa responden yang memiliki pekerjaan sebagai IRT
berjumlah 32 orang atau sebesar 69.6%, responden yang memiliki pekerjaan sebagai wiraswasta berjumlah
6 orang atau sebesar 13% dan responden yang memiliki pekerjaan sebagai IRT berjumlah 8 orang atau
sebesar 17.4%. Hasil penelitian tersebut sebagian besar responden yang memiliki pekerjaan IRT sebesar
69.6%.

2. Uji Univariat

Tabel 2. Frekuensi Responden

Pengetahuan n (%)
Rendah 12 16.1
Sedang 9 19.6
Tinggi 25 54.3

Total 46 100
Negatif 5 5
Postifi 41 41
Total 46 100
Dukungan
Keluarga n (%)
Tidak Ada 6 13.0
Dukungan
Ada Dukungan 40 87.0
Total 46 100
Budaya n (%)
Tidak Ada 8 17.4
Dukungan
Ada Dukungan 38 82.6
Total 46 100
Pertolongan
Persalinan n (%)
Non Nakes 16 34.8
Nakes 30 65.2
Total 46 100

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa ibu bersalin yang memiliki tingkat pengetahuan rendah

berjumlah 12 orang atau sebesar 26.1%, ibu bersalin yang memiliki tingkat pengetahuan sedang berjumlah
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9 orang atau sebesar 19.6% dan ibu bersalin yang memiliki tingkat pengetahuan tinggi berjumlah 25 orang
atau sebesar 54.3%.Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu bersalin yang memiliki sikap negative berjumlah
5 orang atau sebesar 10.9% dan ibu bersalin yang memiliki sikap positif berjumlah 41 orang atau sebesar
89.1%. Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu bersalin yang memiliki tidak ada dukungan keluarga
berjumlah 6 orang atau sebesar 13% dan ibu bersalin yang memiliki ada dukungan keluarga berjumlah 40
orang atau sebesar 87%. Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu bersalin yang memiliki tidak ada dukungan
budaya berjumlah 8 orang atau sebesar 17.4% dan ibu bersalin yang memiliki ada dukungan budaya
berjumlah 38 orang atau sebesar 82.6%. Hasil penelitian menunjukan bahwa ibu bersalin yang memiliki
pertolongan persalinan non naker berjumlah 16 orang atau sebesar 34.8% dan ibu bersalin yang memiliki
pertolongan persalinan naker berjumlah 30 orang atau sebesar 65.2%

3. Faktor Pengetahuan dengan Pertolongan Persalinan

Tabel 3 Faktor Pengetahuan dengan Pertolongan Persalina

Penolong Persalinan

Pengetahuan Non p value
% Nakes % Total %
Nakes
Rendah 3 652 9 96 4 161
Sedang 5 109 4 8.7 9 19.6 0.016
174 37 54.3
Tinggi 8 17 25

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel di atas bahwa pengetahuan ibu bersalin rendah pada non nakes berjumlah 3 orang
atau sebesar 6.52% dan pengetahuan ibu bersalin rendah pada nakes berjumlah 9 orang atau sebesar 19.6%,
selanjutnya pengetahuan ibu bersalin sedang pada non nakes berjumlah 5 orang atau sebesar 10.9% dan
pengetahuan ibu bersalin sedang pada nakes berjumlah 4 orang atau sebesar 8.7% dan pengetahuan ibu
bersalin tinggi pada non nakes berjumlah 8 orang atau sebesar 17.4% dan pengetahuan ibu bersalin tinggi
pada nakes berjumlah 17 orang atau sebesar 37%.

Dengan hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,016 dimana
P <a 0,05 sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa pengetahuan ibu bersalin memiliki
hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas
Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu bersalin terkait pertolongan persalinan
sebagian besar memiliki pengetahuan tinggi terhadap nakes yang berjumlah 17 orang, namun pada hasil
penelitian tersebut terdapat juga pengetahuan ibu bersalin rendah pada pertolongan persalinan nakes,
sehingganya ini pentingnya pengetahuan ibu bersalin dalam pemiliki perteolongan persalinan dan dapat
mengetahui kelebihan dan kelemahan persalinan, hal ini bertujuan untuk dapat memberikan pilihan pada

ibu bersalin untuk menggunakan tenaga medis atau nakes dalam persalinan demi keselamatan ibu dan bayi.


tugasbiru@gmail.com
Typewritten text
12


Manuntung : Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol 1 No 1, Januari-Juni 2026, Page 8-21 e-ISSN: 2355-3529

4. Faktor Sikap dengan Pertolongan Persalinan

Tabel 4. Faktor sikap dengan Pertolongan Persalina

Penolong Persalinan

Sikap
Non p value
% Nakes % Total %
Nakes
Negatif 3 6.52 2 4.35 5 109
0.005
Postif 13 283 28 609 4 891

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel di atas bahwa sikap ibu bersalin negatif pada non nakes berjumlah 3 orang dan
sikap ibu bersalin negatif pada nakes berjumlah 2 orang kemudian bahwa sikap ibu bersalin positif pada non
nakes berjumlah 13 orang dan sikap ibu bersalin positif pada nakes berjumlah 28 orang.

Dengan hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,005 dimana
P <a 0,05 sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa sikap ibu bersalin memiliki hubungan
dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sikap ibu bersalin terkait pertolongan persalinan sebagian
besar memiliki sikap positing pada pertolongan persainan pada nakes artinua bahwa ibu bersalin sebagain
besar lebih memilih nakse sebagai pertolongan persalinan yang berjumlah 28 orang, namun pada hasil
penelitian terdapat sikap ibu positik pada non nakes yang dimana masih menggunakan tenaga non medis
pada saat pertolongan persalinan
5. Faktor Dukungan Keluarga dengan Pertolongan Persalinan

Tabel 5 Faktor Dukungan Keluarga dengan Pertolongan Persalina

Penolong Persalinan P
Dukungan value
Keluarga Non
% Nakes % Total %
Nakes
Tidak Ada 1 2.1 5 109 6 13
Dukungan 7 0.009
Ada Dukungan 15 32. 25 543 40 87
6 .

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel di atas bahwa faktor dukungan keluarga ibu bersalin pada non nakes tidak ada
dukungan berjumlah 1 orang dan pada faktor dukungan keluarga ibu bersalin pada nakes tidak ada
dukungan berjumlah 6 orang kemudian faktor dukungan keluarga ibu bersalin pada non nakes ada
dukungan berjumlah 15 orang dan pada faktor dukungan keluarga ibu bersalin pada nakes ada dukungan
berjumlah 25 orang

Dengan hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,009 dimana
P <a 0,05 sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa dukungan keluarga ibu bersalin memiliki
hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas

Tolangohula.
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Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dukungan keluarga ibu bersalin terkait pertolongan
persalinan sebagian besar memiliki pada ada dukungan pada pemilihan persalinan pada nakes yang
berjumlah 25 orang, namun pada hasil penelitian terdapat 15 orang ada dukungan keluarga pada non nakes,
hal ini dikarenakan masyarakat dipedasaan masih meyakini bahwa untuk lebih memilih persalinan
dilakukan oleh non nakes atau dukun bayi, yang sudah menjadi turun menurun dari keluarga
6.  Faktor Budaya dengan Pertolongan Persalinan

Tabel 4.6 Faktor Budayaa dengan Pertolongan Persalina

Penolong Persalinan

Non p
Budaya
Nak %  Nakes %  Total % value
es
Tidak Ada 6.5 10.
3 5 8 17.4
Dukungan 2 9
0.006
Ada 28. 54,
13 25 38 82.6
Dukungan 3 3

Sumber : Data Primer 2025

Berdasarkan tabel di atas bahwa faktor budaya ibu bersalin pada non nakes tidak ada dukungan
berjumlah 3 orang dan pada budaya keluarga ibu bersalin pada nakes ada dukungan berjumlah 8 orang
kemudian faktor budaya ibu bersalin pada non nakes ada dukungan berjumlah 3 orang dan pada budaya
keluarga ibu bersalin pada nakes ada dukungan berjumlah 25 orang

Dengan hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,006 dimana
P <a 0,05 sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa faktor budaya ibu bersalin memiliki
hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas
Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa faktor budaya ibu bersalin terkait pertolongan persalinan
sebagian besar pada nakes berjumlah 25 orang, namun pada hasil penelitian terdapat ada dukungan pada
non nakes, hal ini dikarenakan masyarakat khususnya perdesaan masih kental dengan namanya budaya
sehingga tidak terlepas dengan pertolongan persalinan menggunakan non medis atau dukun yang dikenal
dengan sebutan hulango, yang dimana dipercaya oleh masyarakat dapat memberikan pertolongan

persalinan yang dapat mempermudah persalinan ibu bersalin.

PEMBAHASAN
1. Faktor Pengetahuan dengan Pertolongan Persalinan

Hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,016 dimana P <a 0,05
sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa pengetahuan ibu bersalin memiliki hubungan dengan
ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa pengetahuan ibu bersalin terkait pertolongan persalinan

sebagian besar memiliki pengetahuan tinggi terhadap nakes yang berjumlah 17 orang, namun pada hasil
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penelitian tersebut terdapat juga pengetahuan ibu bersalin rendah pada pertolongan persalinan nakes,

sehingganya ini pentingnya pengetahuan ibu bersalin dalam pemiliki perteolongan persalinan dan dapat
mengetahui kelebihan dan kelemahan persalinan, hal ini bertujuan untuk dapat memberikan pilihan pada
ibu bersalin untuk menggunakan tenaga medis atau nakes dalam persalinan demi keselamatan ibu dan bayi.

Ibu hamil yang memiliki pengetahuan cukup tahu bahwa persalinan bukan hanya proses alami, tetapi
juga bisa disertai komplikasi. Pengetahuan ini membuat ibu lebih berhati-hati dan mencari pertolongan dari
tenaga medis. bu yang tahu pentingnya pertolongan oleh bidan atau dokter akan lebih memilih melahirkan
di puskesmas atau rumah sakit, bukan di rumah atau dukun beranak.

Pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah seseorang melakukan penginderaan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia yakni indra penglihatan,
penciuman, pendengaran, peraba dan perasa. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata
dan telinga. Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Penerimaan perilaku yang didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang
positif, maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng (Kusman dan Ayu, 2020).

Pengetahuan ibu menjadi salah satu faktor kunci yang diasumsikan mempengaruhi keputusan
mereka untuk memilih pertolongan persalinan oleh dukun bayi. Asumsi peneliti adalah bahwa tingkat
pengetahuan ibu tentang risiko persalinan, tanda bahaya kehamilan dan persalinan, serta pentingnya
pertolongan tenaga kesehatan terlatih, akan secara langsung berkorelasi negatif dengan kecenderungan
mereka untuk menggunakan jasa dukun bayi. Dengan kata lain, semakin tinggi pengetahuan ibu tentang
standar persalinan aman dan potensi komplikasi, semakin kecil kemungkinan mereka akan memilih dukun
bayi yang mungkin tidak memiliki fasilitas atau keahlian medis memadai untuk menangani keadaan
darurat.

Pengetahuan ini tidak hanya terbatas pada informasi dasar, tetapi juga mencakup pemahaman
mendalam tentang keunggulan pelayanan kesehatan formal. Ibu yang memiliki pengetahuan komprehensif
tentang sterilisasi peralatan, penanganan infeksi, intervensi medis saat gawat darurat, dan perawatan
pascapersalinan yang diberikan oleh bidan atau dokter, cenderung akan memprioritaskan keselamatan diri
dan bayinya. Sebaliknya, kurangnya pengetahuan atau adanya misinformasi mengenai praktik persalinan
aman dapat membuat ibu percaya pada metode tradisional yang mungkin tidak terbukti secara medis atau
bahkan berisiko, sehingga mereka lebih mudah dibujuk atau secara sukarela memilih dukun bayi.

Selain itu pengetahuan ibu sangat dipengaruhi oleh sumber informasi dan lingkungan sosial mereka. Ibu yang
terpapar informasi kesehatan yang akurat dari tenaga medis, media massa yang terpercaya, atau program
edukasi kesehatan masyarakat, diasumsikan akan memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan
mereka yang informasinya didominasi oleh tradisi lisan, keyakinan turun-temurun, atau saran dari komunitas
yang masih kuat memegang praktik dukun bayi. Oleh karena itu, tingkat pengetahuan ibu dianggap sebagai
cerminan dari akses dan kualitas informasi kesehatan yang mereka terima dan serap, yang pada akhirnya

memengaruhi pilihan pertolongan persalinan mereka.
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2. Faktor Sikap dengan Pertolongan Persalinan

Hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,005 dimana P <a 0,05
sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa sikap ibu bersalin memiliki hubungan dengan ibu
dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa sikap ibu bersalin terkait pertolongan persalinan sebagian
besar memiliki sikap positing pada pertolongan persainan pada nakes artinua bahwa ibu bersalin sebagain
besar lebih memilih nakse sebagai pertolongan persalinan yang berjumlah 28 orang, namun pada hasil
penelitian terdapat sikap ibu positik pada non nakes yang dimana masih menggunakan tenaga non medis
pada saat pertolongan persalinan.

Faktor sikap ibu sangat berpengaruh terhadap keputusan dalam memilih pertolongan persalinan.
Sikap yang positif mendorong ibu mencari bantuan medis yang aman, sedangkan sikap negatif bisa
meningkatkan risiko komplikasi dan kematian ibu maupun bayi.

Sikap merupakan respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek tertentu, yang sudah
melibatkan faktor pendapat dan emosi yang bersangkuan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-
tidak baik, dan sebagainya). Campbell mendefenisikan sangat sederhana, yakni : “An individual’s attitude is
syndrome of response consistency with regard to object”. Jadi jelas, di sini katakan bahwa sikap itu suatu sidroma
atau kumpulkan gejala dalam merespons stimulus atau objek, sehingga sikap itu melibatkan pikiran,
perasaan, perhatian, dan gejala kejiwaan yang lain (Kusman dan Ayu, 2020).

Sikap ibu, yang terbentuk dari kombinasi pengetahuan, pengalaman, dan kepercayaan, diasumsikan
menjadi prediktor kuat dalam pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi. Asumsi peneliti adalah
bahwa sikap positif terhadap praktik dukun bayi, yang mungkin berakar pada kepercayaan terhadap tradisi,
kedekatan emosional, atau pengalaman positif di masa lalu (baik pribadi maupun orang terdekat), akan
meningkatkan kecenderungan ibu untuk memilih dukun. Sikap ini seringkali mengabaikan risiko medis
yang mungkin terkait, karena keyakinan terhadap efektivitas dan keamanan dukun bayi lebih mendominasi
daripada informasi ilmiah.

Sikap ini tidak selalu sepenuhnya rasional, melainkan seringkali dipengaruhi oleh norma sosial dan
tekanan komunitas. Ibu mungkin memiliki pengetahuan bahwa persalinan di fasilitas kesehatan lebih aman,
namun sikap mereka tetap mengarah pada dukun bayi karena adanya ekspektasi dari keluarga besar, suami,
atau tetangga yang secara turun-temurun menggunakan jasa dukun. Dalam konteks ini, memilih dukun bayi
bisa menjadi bentuk kepatuhan terhadap tradisi dan menjaga keharmonisan sosial, bukan semata-mata
pilihan individu berdasarkan penilaian risiko. Sikap ini mencerminkan bagaimana nilai-nilai budaya dan
dukungan sosial bisa membentuk preferensi yang kuat.

Sikap negatif terhadap fasilitas kesehatan modern atau tenaga medis juga turut mendorong ibu memilih
dukun bayi. Sikap ini bisa timbul dari pengalaman buruk sebelumnya (misalnya, pelayanan yang kurang
ramah, biaya yang dirasa mahal, atau jarak tempuh yang jauh), persepsi bahwa prosedur medis terlalu
"dingin" atau impersonal, atau bahkan ketakutan terhadap intervensi medis seperti operasi caesar. Jika

fasilitas kesehatan dipandang sebagai tempat yang tidak nyaman atau menakutkan, maka sikap ibu akan

16


tugasbiru@gmail.com
Typewritten text
16


Manuntung : Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol 1 No 1, Januari-Juni 2026, Page 8-21 e-ISSN: 2355-3529

cenderung menjauh, sehingga dukun bayi yang menawarkan pendekatan lebih personal dan familiar menjadi
pilihan alternatif, terlepas dari risiko medis yang mungkin ada.
3. Faktor Dukungan Keluarga dengan Pertolongan Persalinan

Hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,009 dimana P <a 0,05
sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa dukungan keluarga ibu bersalin memiliki hubungan
dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa dukungan keluarga ibu bersalin terkait pertolongan
persalinan sebagian besar memiliki pada ada dukungan pada pemilihan persalinan pada nakes yang
berjumlah 25 orang, namun pada hasil penelitian terdapat 15 orang ada dukungan keluarga pada non nakes,
hal ini dikarenakan masyarakat dipedasaan masih meyakini bahwa untuk lebih memilih persalinan
dilakukan oleh non nakes atau dukun bayi, yang sudah menjadi turun menurun dari keluarga.

Dukungan keluarga berperan penting dalam menentukan jenis dan tempat pertolongan persalinan
yang akan dipilih ibu. Tanpa dukungan keluarga, pengetahuan dan sikap positif ibu seringkali tidak cukup
untuk menjamin keputusan yang tepat dan aman.

Dukungan merupakan suatu upaya yang diberikan kepada orang lain, baik moril maupun materil
untuk memotivasi orang tersebut dalam melaksanakan kegiatannya. Pengertian keluarga menurut UU No.
10 tahun 1990, keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami-istri atau suami, istri,
dan anaknya, atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya (Kusman dan Ayu, 2020).

Dukungan atau tekanan dari keluarga, terutama dari pihak suami dan ibu mertua, diasumsikan
menjadi faktor yang sangat dominan dalam keputusan ibu memilih pertolongan persalinan oleh dukun bayi.
Asumsi peneliti adalah bahwa meskipun seorang ibu mungkin memiliki pengetahuan yang baik tentang
persalinan aman di fasilitas kesehatan, preferensi dan dorongan dari anggota keluarga terdekat seringkali
lebih berpengaruh. Hal ini dapat terjadi karena kuatnya ikatan kekeluargaan dan budaya patrilineal di
beberapa komunitas, di mana keputusan penting, termasuk yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi,
masih banyak dipengaruhi oleh tetua atau kepala keluarga.

Dukungan terhadap dukun bayi oleh keluarga seringkali berakar pada tradisi dan pengalaman turun-
temurun. Keluarga mungkin memiliki riwayat panjang dalam menggunakan jasa dukun bayi untuk
persalinan yang dianggap "berhasil” di masa lalu, sehingga menciptakan kepercayaan yang kuat terhadap
praktik tersebut. Mereka mungkin memandang dukun bayi sebagai bagian tak terpisahkan dari ritual adat
atau sebagai figur yang lebih dekat secara emosional dan spiritual dibandingkan tenaga medis modern. Oleh
karena itu, bagi ibu, memilih dukun bayi bisa menjadi bentuk penghormatan terhadap tradisi keluarga dan
upaya untuk mendapatkan restu atau dukungan penuh dari lingkaran sosial terdekatnya, bahkan jika
mereka secara pribadi lebih memilih fasilitas kesehatan. Keluarga mungkin menganggap biaya persalinan
dengan dukun bayi lebih terjangkau atau dapat dibayar dengan cara yang lebih fleksibel dibandingkan di
fasilitas kesehatan. Selain itu, kenyamanan karena dukun bayi bisa datang ke rumah dan melayani dengan
pendekatan personal dan akrab seringkali menjadi nilai tambah di mata keluarga. Ini menciptakan

lingkungan di mana keluarga secara aktif merekomendasikan atau bahkan mendesak ibu untuk memilih
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dukun bayi, sehingga dukungan keluarga menjadi penentu utama, melebihi pertimbangan medis atau
pengetahuan individu ibu.
4. Faktor Budaya dengan Pertolongan Persalinan

Hasil analisis data menggunakan uji stastisik Chi-square di peroleh nilai p value 0,006 dimana P <a 0,05
sehingga HO di tolak dan Ha diterima. Artinya bahwa faktor budaya ibu bersalin memiliki hubungan dengan
ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa faktor budaya ibu bersalin terkait pertolongan persalinan
sebagian besar pada nakes berjumlah 25 orang, namun pada hasil penelitian terdapat ada dukungan pada
non nakes, hal ini dikarenakan masyarakat khususnya perdesaan masih kental dengan namanya budaya
sehingga tidak terlepas dengan pertolongan persalinan menggunakan non medis atau dukun yang dikenal
dengan sebutan hulango, yang dimana dipercaya oleh masyarakat dapat memberikan pertolongan
persalinan yang dapat mempermudah persalinan ibu bersalin.

Budaya keluarga ibu sangat berpengaruh terhadap keputusan dalam memilih pertolongan persalinan.
Budaya bisa menjadi penghambat atau pendorong bagi ibu untuk mencari pertolongan medis yang aman.
Oleh karena itu, intervensi kesehatan harus mempertimbangkan aspek budaya agar edukasi lebih efektif dan
diterima oleh masyarakat.

Kebudayaan mmerupakan hasil dari cipta, karsa, dan rasa. Sebenarnya budaya atau kebudayaan
berasal dari bahasa Sansekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau
akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Dalam bahasa Inggris,
kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata Latin colere, yaitu mengolah atau mengerjakan.
(Kusman dan Ayu, 2020).

Faktor budaya diasumsikan memiliki pengaruh kuat dan mendalam terhadap pemilihan pertolongan
persalinan oleh dukun bayi, seringkali melampaui pertimbangan rasional atau ilmiah. Asumsi peneliti
adalah bahwa dalam banyak komunitas tradisional, dukun bayi tidak hanya dipandang sebagai penolong
persalinan fisik, tetapi juga sebagai figur sentral yang memahami dan menjalankan ritual adat, kepercayaan
spiritual, serta norma-norma sosial seputar Kkelahiran. Kepercayaan terhadap kekuatan mistis,
keberuntungan, atau perlindungan dari hal-hal gaib yang diyakini dimiliki dukun bayi, dapat menjadi
motivasi utama bagi ibu dan keluarga untuk memilih mereka, bahkan jika ada akses ke fasilitas kesehatan
modern.

Persalinan dengan dukun bayi merupakan bagian tak terpisahkan dari identitas budaya dan tradisi
turun-temurun. Di beberapa daerah, proses melahirkan dengan dukun bayi melibatkan serangkaian upacara
atau pantangan yang diyakini penting untuk keselamatan ibu dan bayi, serta untuk penerimaan bayi ke dalam
komunitas. Dukun bayi seringkali dianggap sebagai penjaga kearifan lokal yang mampu mengatasi masalah-
masalah non-medis yang berkaitan dengan kelahiran, seperti gangguan roh atau kesialan. Sikap ini membuat
ibu merasa lebih nyaman dan aman dalam lingkungan yang familiar secara budaya, dibandingkan dengan
lingkungan medis yang mungkin terasa asing dan impersonal. norma sosial dan tekanan komunitas yang kuat

turut mengabadikan praktik persalinan dengan dukun bayi. Dalam masyarakat di mana mayoritas penduduk

18


tugasbiru@gmail.com
Typewritten text
18


Manuntung : Jurnal Ilmu Kesehatan, Vol 1 No 1, Januari-Juni 2026, Page 8-21 e-ISSN: 2355-3529

masih menggunakan jasa dukun bayi, ibu yang memilih fasilitas kesehatan modern mungkin akan dianggap
menyimpang atau bahkan melawan adat. Ketakutan akan stigma sosial, kritik, atau pengucilan dari
komunitas dapat memaksa ibu untuk mengikuti kebiasaan yang berlaku, terlepas dari pengetahuan mereka
tentang risiko medis. Dengan demikian, faktor budaya menciptakan kerangka nilai dan ekspektasi yang
secara signifikan membentuk preferensi ibu dalam memilih pertolongan persalinan, menjadikan dukun bayi

sebagai pilihan yang diterima secara sosial.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka yang menjadi kesimpulan sebagai berikut:

1. Faktor pengetahuan ibu bersalin memiliki hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan
persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

2. Faktor sikap ibu bersalin memiliki hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan oleh
dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

3. Faktor dukungan keluarga ibu bersalin memiliki hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan
persalinan oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.

4. Faktor budaya ibu bersalin memiliki hubungan dengan ibu dengan pemilihan pertolongan persalinan

oleh dukun bayi Di Puskesmas Tolangohula.
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